BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka dapat
disimpulkan bahwa metode kromatografi lapis tipis yang digunakan dalam kondisi
fase diam silika gel 60 Fas4, dengan fase gerak campuran CHCI; : amonia : MeOH
(70:5:2, v/vlv) dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menetapkan kadar
sildenafil sitrat dalam campuran Retrofracti Fructus, Colae Semen, Amomi Fructus,

Nigellae Semen, dan Eurycomae Radix.

5.2. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk mengaplikasikan metode
kromatografi lapis tipis untuk identifikasi dan penetapan kadar sildenafil sitrat dalam

berbagai sediaan jamu kuat pria yang beredar di pasaran.
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